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ABSTRAK
PEMBINAAN AKHLAK SANTRI LEWAT PROGRAM TAKHASSUS
ALIYAH PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM GATEN
CONDONGCATUR DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

MAULANA ROSID
NIM. 9622 2132

Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang
sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki dengan tujuan
membantu orang yang menjalankannya untuk membetulkan dan mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang
dijalani secara efektif.

Dalam dakwah Islam, Surah Ali Imran ayat 104 dan al Ra’du ayat 28
menjadi dasar hukum perlunya upaya pembinaan. Kedua ayat ini intinya adalah
adanya upaya untuk beramar ma’ruf nahi mungkar serta perlunya mengingat-ingat
Allah SWT agar hati menjadi tenang dan tentram. Pembinaan merupakan bagian
dari dakwah yaitu memberikan penerangan, pencerahan, pengarahan dan
peringatan kepada seseorang dari jalan yang sesat menuju jalan yang terang atau
lurus.

Pembinaan akhlak  sangat penting dilakukan pada saat seseorang
memasuki masa kanak-kanak hingga remaja/pemuda, yaitu antara umur 12 — 20
tahun, karena pada masa itu adalah masa yang sangat potensial untuk
perkembangan pemikiran, perkembangan kejiwaan dan perkembangan mental
yang akan mendasari masa depan mereka.

Skripsi ini akan mengkaji tentang kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten, mengenai subyek pembinaan, obyek
pembinaan, materi serta metode pembinaan akhlak yang dilaksanakan. Kajian ini
akan memfokuskan pada Program Takhassus yang memang disediakan untuk
menampung para santri yang sedang menempuh pendidikan tingkat Aliyah ke
bawah. Topik ini menarik untuk penulis kaji karena Program Takhassus
menawarkan banyak metode dalam rangka pembinaan kepada para santri remaja.

Kajian ini merupakan kajian lapangan, sehingga data-data penulis peroleh
melalui metode observasi, interview dan observasi. Analisa data dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Kata kunci: pembinaan akhlak, Pondok Pesantren Wahid Hasyim, metode
dakwah.
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MOTTO

Apabila kamu dihormati dengan suatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu
dengan yang lebih baik atau dengan yang serupa.

‘Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala

sesuatu.
OS : An-Nisea’ : 86
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

1. Pembinaan berasal dari kata "bina” vyang mendapat

awalan "pe" dan akhiran "an" yang mempunyai arti

peningkatan atau pembangunan.l)

Sedangkan menurut istilah “pembinaan” adalah suatu

usaha vang dilskukan secara sadar, berencana,

teratur dan terarah serta bertanggung Jawab untuk

mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.z)
Dalam hal ini pembinaan yvang dikehendaki adalah
rembinaan akhlak wvang dilakukan oleh pondok
Pesantren Wahid Hasyim dengan Program Takhassus.

2. Akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari kata

Poe :

"khulugun” (G C;é. ) vang menurut lughot
diartikan budi pakerti, peragal, atau akhlak; kata

tersebut mengandung persesuaian dengan kata

G -

“khalqun" ( G?i— y artinya kejadian . dan

o
J -
hubungannya dengan kata "khaaliqun" ( \ﬁ}ﬁh; )

1). Wis. Porwadarminto , Kamus Bahasa Indonesia, {(Jakarta:
N. Balai Pustaka, 1978), hal.141

28 Departemen Agama RI, Pola Pembinaan Mahasiswa ITAIN,
Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam), hal.8



R}

berarti menjadikan., dan kata "makhluk" ( J{;&L )

berarti yang dijadikan.a)

Dalam penelitian ini vang ingin penulis ungkapkan
adalah akhlak dalam kerangka teori dan praktik.

3. Takhassus adalzh salzh satu program dari sekian
hanyak program yang ada di Yayasan Pondok Pesantren
Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman
Yogyvekarta., Program Takhassus ini menangani santri
vang latar belskang pendidikannya berada pada
tingkat dasar (Ml), tingkat menengah (MTs), dan
tingkat atas (MA) dalam masalah sehari-harinya
mulai darl kegiatan formalnyva {(pengajiannya) sampai
kegiatan ekstranya, Jadi keglatan santri yang masuk
dalam program takhasus inl sepenuhnya dikendalikan
oleh  pengurus (pembina) takhassus. dan dalam
penelitin ini yang ingin penulis +teliti adalah
santri takhassus yang latar belakang pendidikanya
Aliyah.

4. Pondok Pesantren Wahid Hasyim, adalah nama sebuah
lembaga pendidikan pesantren vyang berlokasi di
Dusun Gaten , Desa Condongcatur , kecamatan Depock,
Kabupaten Sleman, Propensi Daerah Istimewa

Yogyakarta. Pesantren ini dirintis oleh KH Abduil

37, Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab. (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemahan Penafsiran Al-Qur~ an, 1983), hal.120



Hadi, seorang alumnus pesantren Wonokromo pimpinan

KH. Abdul Ghani. Nama Wahid Hasyim diambil oleh
pendirinya karena ketertarikan dan kesalutan beliau
kepada kepandaian KH. Wahid Hasyim dari Jombang

Jawa Timur.4) Putra pertama salah secrang pendiri
organisasi kemasyarakatan Nahdlatul Ulama®, KH.
Hasyim Asyari yang pernah menjabat menteri agama RI
secara berturut—turﬁt pada kabinet Mohammad Hatta,
kabinet Natsir dan kabinet Sukiman, yang meninggal

pada tahun 1953 dan merupakan sosock pembaharu dalam

dunia pendididkan khususnya pendidikan pesantren.a)

Dari penjelasan diatas dapat penulis kemukakan bahwa
Judul skripsi ini adalah penelitian terhadap proses
pelaksanaan pembinaan akhlak balk teori maupun praktek
vang dilakukan oleh Pondok Pesantren Wahid Hasyim lewat
program takhassus dengan sasaran santri yang latar

belakang pendidikannya masih Allyah.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Pondok Pesantren adalah tempat santri untuk menuntut
ilmu agama dan sekaligus pembinaan akhlak yang baik.

Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah salah satu pondok

4>. Jalal Suyuthi, Wawasan Almamater dan Kepesantrenan,
makalah, (Yogyakarta: Yayasan PPWH, 1997),hal.Z

5) Harun Nasution et.el, FEnsiklopedi Islam Indonesia,
(Jakarta: Djambatan, 1992), hal.2Z



pesantren dari sekian banyak pesantren yang ada di Yogya-
karta. Pondok ini didirikan pada tanggal 31 Maret 1977
oleh seorang kyai yang bernama KH. Abdul Hadi (almarhum),
vang tepatnya berlokasi di Gaten Condongcatur Depok
Sleman Yogyakarta.

Saat ini Pondok Pesantren Wahid Hasyim diasuh oleh
putra beliau yang bernama Drs. K. Jalal Suyuthi. Pondok
Pesantren Wahid Hasyim mempunyail santri lebih kurang 400
santri ( putra dan putri ) mereka semua adalah pelajar
dengen klasifikasi, 25 % terdiri dari anak MI. Mts. MA.
(takhassus) dan 75 % mahasiswa, dari 75 % mahasiswa
tersebut 50 % mereka kulish di Institut Agama Islam Negeri
. Sunan Kalijaga, dan‘yang 20 % mereka kuliah di kampus
lain, seperti UGM, UI1, UNY, UMY, STIPER, AKPER, dan
masih banyak kampus lain yang tak mungkin penulis sebutkan
satu persatu, sedangkan yang 5 % mereka kuliah 8-2,
seperti IAIN, UII. dan UGM.

Untuk mengakomodir jumlah santri yang tidak sedikit
Pondok Pesantren Wahid Hasyim menyediakan beberapa lembaga
untuk aktualisasi kegiatan santri diantaranya OSWAH
(Organisasi Santri Wahid Hasyim) lembaga ini menampung
kegiatan extra santri, seperti : olahraga,' diba’iyah,
khitobah, mujahadah dan kegiatan extra vyang 1lain, dan
untuk kegiatan pengajian maka Pondok Pesantren Wahid
Hasyim menyediakan lembaga MADIN (Madrasah Diniyah),

lembaga vang lain LPM {lembaga pengabdian pada



masyarakat) lembaga ini mengurusi kegiatan santri yang
kaitanya dengan pengabdian kepada masyarakat, dan lemba-—
ga vang lain adalah lembaga Takhassus lembaga ini mengu-
rusi tentang segala aktivitas santri yang bukan mahasiswa
dengan kata lain santri yang masih duduk di sekoclah Ting-
kat Dasar ( MI ) Tingakat Menengah ( MIs ) dan Tingkat
Atas ( MA ).

Dari sekian banvak kelompok golongan, wmenurut latar
belakang pendidikan penulis beranggapan pembinaan akhlak
vang sangat penting akan terjadi dikalangan santri vyang
latar belakang pendidikanya MA karena kjita tahu, seumur
mereka adalah masa vang sangat ,potensial untuk
perkembangan pemikiran, perkembangan: kejiwaan dan
perkembangan mental mereka, yang akan mepdasari masa depan
mereka. Untuk itu penulis bermaksud membahas tentang
pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Wahid Hasyim
vang masih duduk di MA yang ditangani oleh lembaga

Takhassus.

C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah tersebut diatas disini
penulis merumuskan masalah sebagai berikut

Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan rakhlak lewat
program takhassus yang dilakﬁkan Pondok Pesantren Wahid
Hasyim kepada santri yang latar belakang  pendidikannya

masih duduk di MA di tindau materi, metode, dan tujuannya.



TUJUAN DAN KEGUNAAN

a. Untuk mengetahul bagaimana pelaksanaan pembinaan

., akhlak lewat program takhassﬁs vang dilskukan
Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

b. Untuk mengetahui materi, metode dan tujuan

pembinaan akhlak pada Program Takhassus PPWH.

a. Memberikan informasi secara teoritik tentang
lembaga pendidikan keagamaan {pesantren) dalam
menagani pembinaan akhlak. '

b. Sehubungan dengan kelembagaan memberikan masukan
pada lembaga—lembaga pendidikan Islam (pesantren)
Khususnya Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan

umumnya pondok pesantern yang lainnya.

EKERANGEA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Pembinaan

Fembinaan berasal dari kata "bina” yang mendapat
awalan "pe” dan akhiran "an” vyang mempunyai arti
peningkatan atau pembaﬁgunan.a)

Sedangkan menurut istilah "pembinaan” adalah suatu
usaha yang dilakukan secara sadar, berencana, teratur

dan terarah serta bertanggung Jawab untuk

D
I. TUJUAN
2. KEGUNAAN
H.
6)

. Porwodarminto, Loc. Cit.



mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.T)
Adapun menurut A. Mangunhardjana. Pembinaan
berarti : suatu proses belajar dengan melepaskan hal-
hal vyang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru
vang belum dimiliki dengan tujuan membantu orang vang
menjalankanya untuk membetulkan dan mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan
hidup dan kerja yang dijalani secara efektif.a)
Z. basar Hukum Pembinaan

a. Firman Allah Surat Ali imron : 104
sosess 18,77 "')) /13 "/-’..«..u 2% )g{’r
CUﬂf{5<qu’lL u;\ Té:¢ 19

, foglﬂfrpajl\j'(’ < u?'

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
vang menyeru kabajikan, menyuruh yang ma’ruf dan
mencegah yang mungkar mereka itulah orang-—-orang
vang beruntung «3)

b. Firman Allah dalam surat Ar-Ro°d : 28
Q,/’f Yoo 20 5 vy’ T L RS P X
bnkittfx\g;ingtj‘ ‘fﬂléglsrﬂﬂJAS \ WQJLQ\
]

" Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatliah

)

8)_

(Jakarta:

9)_
(Jakarta:

Depag RI. Loec. Cit.

A. Mangunharjana, Pembinaan; Arti dan Metodenya
Kanisius, 1996), hal.12

Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya
CV, Indah Press, 1996), hal.93



karena hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi
tentram »10)

Berdasarkan kedua ayat diatas maka dapat dipahami
bahwa pembinaan merupakan bagian dari dakwah, vaitu
memberikan penerangan. wengarahan. peringatan kepada
seseorang dari jalan yang sesat menuju jalan vyang benar
atau lurus., yvaitu menyuruh yang ma ruf dan mencegah yvang
mungkar. dengan tujuan agar mereka selalu ingat kepada
Allah wvang akhirnyva menjadi tentram dalam kehidupannya
baik di dunia maupun di akhirat.

3. Tujuan Pembinaan

Pembinaan akhlak merupakan pembianaan kehidupan vang
kaffah dalam arti upaya membentuk kepribadian manusia
berprilaku yang utuh sebagai muslim vang mengandung
konsekwensi merintis jalan kearah penyadaran kepribadian
atau eksistensi manusia sebagai makhluk Allah sehingga
perilakunva tidak keluar dari aturan dan peraturan Allah.
sebagaimana fungsi dari mempelajari akhlak sepeti vyang
terdapat dalam buku risalah akhlak. Bahwa tujuan pembinaan
akhlak diharapakan

1. Dapat wmenyinari orang dalam memecahkan kesulitan-—

kesulitan rutin vyang dihadapoi manusia dalam

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

perilaku

10) | Ibid, hal.373



o]

Dapat menjelaskan sebab dan illat untuk memilih
rerbuatan baik dan yang lebih bermanfaaat.

3. Manusia atau banyak orang mengerti benar sebab-
sebab melakukan atau tidak akan melakukan sesuatu
perbuatan, dimana dia akan memilih perbuatan vang
dinilai kebaikannya lebih besar.

4. Dengan mengerti perbuatan yvang bailk akan menolong
untuk menuju dan menghadapi perbuatan itu dengan
penuh minat dan ketentraman.

5. Akan tepat dalam menvonis perilaku orang banyak dan
tidak akan mengekor atau tidak mengikuti sesuatu
tanpa prertimbangan vang .matang terlebih
dadahulu. 1}

4. Unsur—unsur Pembinaan
a. Subyek Pembinaan °

Pembinaan akhlak sebagai suatu aktivitas vang sama
dengan dakwah. maka subjek rembina akhlak bisa juga
disebut sebagai da’i yaitu orang t6yang menjalankan
aktivitas dakwah, seorang pembina akhklak hendaklah
memiliki kepribadian yang baik sebagaimana seorang da’i,
vang meliputi kepribadian vyang bersifat Jjasmani dsan
rohani.

Kepribadian yang bersifat rchanmiyah épsikologis)pada

dasarnya mencakup masalah sifat. sikap, kemampuan diri

11} 1bid. hal.i9



privadi.

dalgm hal ini 1lebih 1langut Asmuni

mengklasitikasikan kepribadiaan seorang da’il

berikut:

a. Sifat-sifat secrang da”i

1
2
3.
4

o

w o N,

10.

11.

Iman dan takwa kepada Allah

Tulus ikhlas dan tidak mementingkan diri
Ramah dan penuh pengertian

Tawadlu” (rendah hati)

Sederhana dan Jjujur

Tidak memiliki sifat egoisme

‘S8ifat antusiasme

Babar dan tawakal
Mmeiliki Jiwea toleransi
Sifat terbuka (demokratis)

Tidak memiliki penyakit hati

b. Sikap seorang da’i

1.
2.

S W

o

6.

Berakhlak mulia

Hingharseo sung tulodho. hing madya mangun
tutwuri handayani

Disiplin dan bijaksana

Wira”i dan berwibawa

Tanggung jawab

Berpandangan luas

c. Berpengetahuan yvang cukup.

Sedangkan vang bersifat Jasmaniyah adalah

10

Syakir

sebagai

sendiri

karso

sehat
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Jasmani dan penampilan necis.lg)

Seorang pembina akhlak atau da“i selain dituntut untuk
memiliki keahlian dibidang yang disampalkan, hendaknya
berupaya untuk mningkatkan kualitas intelektual vang
dimiliki. Dimana pada sasat ini sangat didambakan ulama”
intelektual dan intelektual ulama”. Cirl perpaduan antara
keulamaan dan keinteklektualan sanagat diperluakan wuntuk
menghadapi perubahan s8osial akuibat modernisai dan
industrialisai, hal lain yang menunjang keberhsilan
vembinaan akhlak adalah popularitas rupa yang mnarik dan
penampilan yang menarik-ls)

Selain itu seorang da“i atau pembina akhlak harus
menyadari akan adanya faktor yang samgat mempengaruhi
hasil pembinaan atau hasil dakwah, yaitu sikap dan pribadi
atau kesehatan mental mereka sebagai pelaku, karena pada
umumnya orang leblh tertarik dari sikap dan pribadi
seseorang daripada perkataanya, untuk itu diperlukan
ketentraman jiwa, salah satu syarata untuk mencapai

ketentraman Jiea sebagaimana pendapat Zakiyah Darajat
"Kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam arti yang
luas, yaitu menyesuaikan diri dengan diri sendiri,
dengan orang lain -dan dengan sesama, dalam
menyesuaikan diri dengan diri sendiri dapat dicapai

12y Asmuni Syakir,Dasar—-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1883), hal.34-48

13). Djamaludin Ancok, Fuad HNashori suroso, Psikologi
Islami; Solusi Islami atas Problematik Psikologi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 1885), hal.41-42
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melalul tiga tingkat. yaitu: dengan mengenal diri
{know vyourself) menerima diri (accept thouself) dan
berbuat seuai denbgan diri (be thyself).14)

b. Obyek Pembinaan

Obyek pembinaan akhlak adalah sekelompokmorang yang
menjadi sasaran pembinaan untuk ditingkatkan kualitas
akhlaknya sesual dengan ajaran islam guna mengembangkan
kepribadian mereka sehingga dafat mencapai kebahagiaan.

Untuk mencapal hasilmyang diharapkan sesual dengan
tujuan pembinaan, maka pembina harus mengenal dengan baik
sifat dan karakter cbyeknya sehingga dalam penyelenggaraan
remblianaan akan dapat berjalan dengan lancar dan tercapai
hasil yang diharapkan.

Sehubungan dengan pembinaan akhlak yang ditujuakan
kepada santri Takhassus Pondok Pesantren Wahids Hssyim
maka pembina harus mengeri latar belakang dan karéakter
santri takassusu.

Hal ini dapat dijadikan pedokman dalam membentuk
materidan metode pembinaan.

c. Materi dan Tujuan Pembinaan .~

Akhlak adalah hal yang sangat penting dan tidak dapat
dipisah-pisahkan dalam kehidupan‘manﬁsia, akhlak merupakan
sikap yang digerakakan oleh jiwa dan menimbulkan tindakan

atau perbuatan yang dengan akhlak itu manusia  akan

14). Zakiyah Daradlat, Fendidikan Agama dalam Pembinaan
Mental, (Jakarta: Bulan Bintang. 1982),hal.59-61
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menempatil posisi yang paling utama diantara semua makhluk
“ahsani Tagwim"™.

Secaara aktif seorang muslim harus berusaha agar
dirinya memiliki akhlak vyang sempurna sehingga dapat
melaksanakan tugas dan kewajibanya, yvaitu sebagai. hamba
dan kKholifah Allah. Sebagai hamba ia akan menjadi makhluk
yvang taat beribadah kepada-Nya, dan sebagai kholifah ia
akan mengambil peran, mengatur dan menata kehidupan secara
islamil yvang mampu mewujudkan "“Rohmatan Lil Alamin"
Sedangkan secara pasif seorang muslim akan menjaga dirinya
agar 1a tidak terperosok "keluar” dari martabat manusia
atau bahkan kedalam kualitas yang 1lebih rendah, yaitu
kualitas "asfala safilin".l9)

Pembinan akhlak merupakan pembinaan budil pekerti dan
tingkah laku secara islami., tentang baik dan buruk harus
dijadikan pedoman bagi setiap muslim. Didalamnya terdapat
akhlak yvang terpuli dan juga terdapat akhlak yang tercela,
sehingga akhlak menjadi sendi utama untuk mempertahankan
hidup sesuail dengan prinsip-prinsip kemanusiaan dan
ketuhanan.

Dalam pembinaann akhlak, membicarakan akhlak +tercela
"as-sifat al-Madzmumah atau al-akhlak al-madzmumah" 1lebih

didahulukan daripada pembicaraan tentang akhlak vang

15). Abdul Munir Mulkhan, Jdeologisasi Gerakan Dakwah,
{Yogyakarta: SIPRESS:1996), hal.l1l71
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terpuii. karena itu termasuk wusaha ‘“takhliyah"” yakni
mengosongkan atau membersihkan diri/Jiwa dari sifat-sifat
tersebut sambil mengisinya (takhliyah) dengan sifat-sifat
terpuji. Imam Al-Ghozali menyebut sifat-sifat yang tercela
dengan sebutan sifat "muhlikat” yaknl semua tingkah laku
manmisia yang dapat membawanya kepada kebinasaan, silfat-
sifat tercela ini beliau sebut juga sebagal suatu kehinaan
(nazikah).lG)

Pada dasarnya sifat-sifat yang tercela dapat dibagi
menjadl dua bagian, yaitu maksiat lahir dan maksiat batin,
vang dalam istilah islam dikenal dengan istilah “munkar”
yvaitu semua perbuatan maksiat yang dilarang oleh syara’
balk wvang dilakukan oleh orang yvang berakal dan baligh
maupun tidak.l7) Maksiat lahir ialah: segala sifat vang
tercela vyang dikerjakan oleh anggota 1lahir, seperti:
—Lisan (berbicara hal bathil, berkata kotor, mencaci maki,
atau mengucapkan kata laknat, menghina, mentertawakan,
merendahkan orang lain, berkata dusta) -Telinga
{mendengarkan hal-hal yang tidak baik atau tidak patut
didengar) - mata (melihat hal-hal wvang diharamkan oleh
Allah dan Rosul-Nya) dan Tangan { mencuri, merampok,

merampas, mengurangi timbangan). Sedangkan maksiat batin

18} Asmaran AS, Pengantar Study Akhlak. ( Jakarta: PT Raja

Grafinda Persada, 1994), hal.183

17) . 1pid. hal. 184
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ialah : segala sifat yang tercela ywyang diperbuat oleh
anggota batin yaitu hati seperti: marah, rasa mendongkol,
dengki, (hasad) sombong (takabur).la)

Adapun akhlak yang terpuji, "as-slifat al-Mahmudah atau
al-akhlak al-Mahmudah" Oleh imam al-Ghozali disebut
“mandiyat” vyakni menghilangkan semia adat-adat keblasaan
vang tercela yang sudah dirinclkan oleh agama islam serta
menjauhkan diri dari padanya.lg)

Sebagaimana pada pembahasan akhlak vyang tercela,
akhlak terpujl Juga dapat dlkatagorikan dalam dua macam
yvaitu taat lahir dan taat batin, yvang dimaksud dengan taat
lahir ialah melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan
Tuhan, seperti vyang dikehendaki oleh rukun islam dan
melakukan segala perbuatan baik yang diperbuat oleh
anggota lahir termasuk dalam taat lahir inli adalah:
berkata benar, taubat, ma’af, syukur. Sedangkan taat batin
lalah segala sifat baik yang terpuji yang diperbuat oleh
anggota batin (hatl) seperti: tawakal, sabar, merasa cukup
(qona‘ah).zo)

Dari wuraian tentang materi pembinaan akhlak diatas
vang meliputi maksiat lahir dan bathin serta +taat lahir

dan batin, maka dapatlah diketahui bahwa pada dasarnya

18) . rbid. hal.188-202
19) . 7pid. hal.204

20) | 7pid., hal.209-233
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pembinaan akhlak (tata kaldah moral yang merupakan salah
satu &aspek ushul alaran islam lainya yvakni aspek akidah
(tata keimanan) dan syariah (tata kaidah hukum) vyang
berupa ibadah dan muamalian, masing-masing Baling
behubungan dan melengkapi, oleh karena itu materi
pembianan akhlak akan ilebih luas.

Adapun untuk menguatkan pendidikan akhlak serta
meninggikannya maka perlu diberikan wawaszan keislaman
sebagai wupayva untuk meluaskan lingkungan pikiran, karena
sesungguhnya pikiran wvang sempit itu sumber beberapa
keburukan, dan akal vyang kacau balau tidak dapat
membuahkan akhlak vang tinggi, sebaliknyva pikiran yang
luas akan membuat tenang dan percaya diri serta berpotensi
untuk membuahkan akhlak yang terpuji.

Pada hakekatnya tujuan final (ghoyatul ghoyah) vang

- akan dicapail manusia dengan tingkah lakunya adalah untuk
memperoleh “kebahagiaan" (sa“adah) yang mana kebahagiaan
tersebut letaknya pada hati yang sejahtera (qolbun salim),
dan pada ketentraman batin.21)

d. Metode Pembinaan Akhlak Pada Pondok Pesantren Wahid
Hasyim

Metode berasal dari bahasa Yunani metha dan hodos.

Metha Yberarti melalui atau meliwatl dan hodos Dberarti

21). Ismail Thoib, Risalah Akhlak.., (Yogyakarta: Bina
Usaha, 1884), hal.31
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Jalan atau cara®?’) Menurut Zuhairini metode adalah Jalan
atau cara yang harus dilalul untuk mencapal tujuan
tertentu, Adapun rumusan pengertian metode pembinaan
menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1. Abdurrahman Ghunaimah menta’rifkan bahwa metode
pembinaan adalah cara-cara praktis dalam mencapai
tujuan penmbinaan.

2. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi menta rifkan bahwa
metode pembilanaan adalah jalan yang kita ikuti
untuk memberikan pengertian pada marid-murid
tentang segala macam materi dalam pembinaan.

3. Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama merumuskan
pula sebagai berikut: Metode pembinaan itu adalah
suatu tekhnik menyampaikan bahan pembinaan kepada

Py murid dimaksudkan agar murid dapat menangkap
pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat
dicernakan oleh anak didik dengan baik.za)

Sebagaimana telah diuraikan diatas tentang definisi

pembinaan, ada beberapa metode vang mungkin bisa diterap-
kan dl Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Adapun beberapa
metode tersebut adalah sebagai berikut:

1. Metode Ceramah

22) Zvhairini et. el, Metodologi PFPengajaran Agama,
{Surakarta: Ramadhani,1983), hal.g86

23) . Ibid.,hal.67
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2. Metode Diskusi

3. Metode Demonstrasi

4. Metode Karyawlsata

Dari ©bpeberapa metode diatas pada prinsipnya sama
dengan metode pembinaan pendidikan agama. Untuk itu dalam
pembahasan ini, akan penulis kemukakan beberapa penjelasan
tentang metode-metode pembinaan tersebut diatas.
1. Metode Ceramah

Metode ceramah ialah: sebuah bentuk interaksi edukatif
melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru
atau pendidik terhadap sekelompok interaksi mengajar dan
belajar, pendengar atau murid24)

Metode ini dalam pendidikan islam di kenal dengan

sebutan: . e
ol I a2 bl

Yang maksudnya adalah suatu metode pendidikan dan
pengajaran islam dengan menggunakan perkataan yang
Jelas sehingga setiap anak didik yang mendengarkan
perkataan ini dapat memahami sesual vyang diharapkan
oleh yang berkata.25)

Dalam melaksanakan metode ceramah ini guru memberikan

uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada waktu

Solo:

24y Zuhairini et. al. Metodologi Pendidikan Islam,
Ramdhani.1993), hal.74

25) . Abu Tauhid, Hebkerapa Aspek Pendidikan islam

(Yogyakarta: Fak. Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga, 1990), hal.84
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tertentu (Waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula
serta dilaksanakan dengan bahasa tertentu pula yakni
bahasa lesan untuk memberikan pengertian terhadap suatu
masaliah. Dan untuk memperjelas uralannya dapat digunakan
alat-alat bantu mengajar. Karena itu metode ini ada yang
menyebutnya metode kuliah. Karena adanya persamaan antara
guru mengajar dengan dosen memberikan kuliah kepada
mahasiswa—mahasiswanya-26) Metode ini merupakan metode
yvang cukup popﬁler karena penggunaanya yang luas dan cukup
fleksibel, bisa digunakan dimana Baja, kapan saja dan
dalam situasi apapun, Namun demikian ada beberapqga
kelemahan dari penggunaan metode ini dan akan lebih terasa
apabila guru kurang memperhatikan aspek psikilogis dan
didaktis dari murid sehingga ceramah akan kelihaan
melantur—-lantur dan membosankan sebaliknya dapat terjadi
guru terlalu berlebih-lebihan berusaha membangkitkan minat
dengan jalan humor yang berleblhan dan isi ceramah menjadi
kabur.
2. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode didalam mempelajari bahan
atau penyampaian pembinaan dengan mendiskusikanya sehingga
menimbulkan pengertian, pemahaman serta perubahan tingkah

laku murid seperti yang telah dirumuskan dalam tujuan

26). Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pada Perguruan
Tinggi Agama/IAIN, Metodik Khusus Pengajaran Agama ITalam,
{(Jakarta : Dirjen Binbaga Depag,1888),hal.227
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instruksional.ZT) Metode ini biasanya mempunyval kaitan
vang erat dengan metode yang lain seperti metode ceramah ,

karvawisata dan sebagainya. Karena metode diskusi ini

adalah bagian yang terpenting delam memecahkan asuatu
masalah. Dalam dunia pendidlkan metode ini sangat

diperhatikan karena dengan diskusi akan merangsang murid-
murid berfikir atau mengeluarkan pendapatnya sendiri. Dan
telah dlflrmankan dalam Al-Qur an Surat An-Nahl:125
IO PR A REA 9 WAL LR el WA 1
h Serulah (manu51a) kepada jalan Tuhanmu dengan hfkmah

dan pelajaran yvang balk dan bantahlah mereka dengan
Jalan vang baik."za)

Hal yang utama dalam metode ini adalah hal penalaran
vang wmempertimbangkan dan membandingkan bukan menanyvakan
jawaban yang benar.23) Adapun materi yang balk untuk
didiskusikan adalah yang menarik minat murid sesuai dengan
tingkat perkembangannya lebih dari satu Jjawaban vyang
masing-masing dapat mempertahankaan kebenarannya.aO) Namun
demikian ada beberapa kelemahan dalam metode ini yakni
kbila terjadi suatu keadaan ada seorang murid vang tidak
aktif dalam kegiatan diskusi sehingga seclah-oclah diskusi

Justru merupakan media yang tepat untuk melepaskan

27)

Zuhairini et.al., op.cit., hal.78

28) Departemen Agama, op.cit..hal.421

29) | Zuhairini, Ioc. cit.

30)  rpid
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tanggung jawab-31)
3. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah Metode pembinaan yang meng-
gunakan peragaan untuk memperjelas pengertin atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak
didik32> Metode ini dalam pendidikan islam dinamakan
metode mengajar dengan Jjalan memberikan contoh yang baik
dari seorang pendidik.Sa) Metode inil sangat baik
dipraktekkan oleh para pendidik dalam menyampaikan materi
ibadah dan akhlak.34) Karena tidak semua materi keagamaan
dapat didemonstrasikan seperti pendidikan keimanan dan
aqgidah. Metode inli biasanya akan sangat menarik perhatian
bagi peserta didik apabila penvampaianya dapat dirasakan
dengan segenap anggota +tubuh meliputi kepribadian
individualitas masing—masing yang hidup dan aktif sehingga
kesannva akan menjadi tersimpan dalam ingatan peserta
didik kelemahan metode ini antara lain memerlukan waktu
vang panjang dan sulit dilaksanakan apabila peserta

didik belum matang untruk mengadakan demonstrasi atau

eksperimen.

£
[.-.-l
—

Zuhairini, cop. cit., hal.d421

s
tJ
(—

. Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama, op. cit.. hal.232

33)  abu Tauhid, op. cit.,hal.87

34)  Zuhairini,op. ecit., hal.82
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4. Metode Karyawlsata

Metode karyawisata sering diberi ﬁeringatan sebagal
suatau metode pembinaan ynag dlilaksanakan dengan Jjalan
bertamasya diluar kelas. Dlam perjalanan tamasya ada hal
tertentu vang telah direncanakan oleh guru untuk
didimonstrasikan pada peserta didlk disamping hal-hal
lain yang secara kebetulan diketemukan didalam perjalanan

35) Kelemahan metode ini selaian

tamsya tersebut.
memerluakan biaya yang mungkin merupakan beban tambahan
bagl anak adalah blla terjadi obyek wisata tidak cocok
untuk mencapai tujuan serta waktu yang tersedla tidak

mencukupi.36)

2. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren

a. Pengertian Pondok pesantren.

Pesantren berasal dari kata "santri'. Menurut kamus
umum Bahasa Indonesia (KUBI) kata ini mempunyai dua
pengertian yaitu

(1} Orang vang beribadat dengan sungguh-sungguh ;
orang sholeh. Penentuan ini sering digunakan oleh para

ahli untuk membedakan golongan vang tidak taat beragama

vang sering disebut dengan "abangan"

33, Abu Ahmadi, Metode Khusus Mengajar Agama, (Semarang:
Toha putra, 1976), hal.48

38)  rbid



2} orang yang mendalami pengkajian dalam agama islam
dengan berguru ketempat yang Jauh seperti pesantren dan
lain sebagainya. Dhafier (1982) dengan mengutip pendapat
Jonhs mengatakan bahwa santri berasal dari kata tamil yang

berarti “guru mengaji” kemudian C.Berg berpendapat bahwa
kata tersebut berasal dari kata ‘“shastri” vyang dalam
bahasa India berarti “orang-orang vyang tahu buku-buku
sucli agama Hindu". Dan kata shastri itu berasal dari kata
"shastra" yang berarti "buku-buku agama", "buku-buku suci”
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan".aT)

Pendapat vang lain mwmengatakan Istilah pesantren
dimaksudkan sebagai bentuk pendidikan keislaman yang
melembaga di Indonesia, kata pondok dimungkinkan di ambil
dari kata arab "Funduq” yang berarti ruang tidur, Wisma,
Hotel sederhana. Adapun dalam arti yang paling umum pondok
pesantren diartikan sebagai lembaga pengajaran dan
relajaran Islam 38)

Pada umumnya lingkungan pesantren terdiri dari rumah
Kyai, sebuah tempat peribadatan yang Jjuga berfungsi
sebagai tempat pendidikan (disebut masjid kalau digunakan

untuk sholat Jum”at, kalau tidak disebut dengan langgar

atan surau) sebuah atau lebih, rumah pondokan yang dibuat

37) Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah komunikasi,
{Jakarta: Rineka Cipta, 1985), hal.i1-Z

38) Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial,
{Jakarta: P3M, 1986), hal.88-99



sendiri oleh rara santri dari bambu atau kayu., sebuah atau
lebih tempat untuk memasak, kolam atau ruangan untuk mandi
atau berwudlu.

Pada pesantren vyang sudah besar dimana menetap
beberapa ratus atau malah ribuan santri yang mengikuti
rendidikan, Jumlah bangunan dalam lingkungan pesantren
Juga banyalk, sehingga merupakan desa tersendiri.
kebanyakan santri menetap asepanjang hari, dan hanya
meninggalkannya kalau ada keperluan tertentu seperti
berbelanja, mencari nafkah dengan bekerja kepada orang
kaya yang membutuhkan dan keperluan lain.sg)

Pada dasarnya pesantren terdiri dari beberapa unsur,
yvang mana unsur-unsur tersebut saling mengikat dan +tidak
bisa dipisahkan. Unsur—unsur tersebut adalah:

1. Santri

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan
grang-orang pesantren, seérang alim hanya bisa disebut
kyai billamana memiliki pesantren dan santri yvang
tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempeladari
kitab-kitab islam klasik. 0Qleh karena itu, santri
merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren.

- Menurut tradisi Pesantren, terdapat 2 {dua)

kelompok santri yaitu:

39) | Rarel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah,
(Jakarta: LP3ES, 1986), hal.15-16
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- Santri Mukim, yaitu: murid-murid yang berasal
dari daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok
pesantren, santri mukim yang telah lama tinggal
di pesantren tersebut biasanya merupakan satu
kelompok tersendiri yvang memegang tanggungjawab
mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari,
mereka Juga memikul tanggungjawab mengajar
santri-—-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan
menengah .

- Santri Kalong, yaitu: murid-murid yvang berasal
dari desa-desa sekeliling pesantren. vang
biasanya tidak menetap dalam pesantren, untuk
mengikutli pengajian dan kegiatan di pesantren
mereka pulang pergi dari rumah .40}

Namun dalam fenomena sekarang ini, yang disebut
santrl kalong tidalt hanya murid-murid vang
berasal dari desa sekitar, akan tetapi murid-
murid yang berasal dari daerah Jjauh yang sedang
menuntut ilmu di sekolah-sekolah atau perguruan
tinggi vang formal dan mereka bertempat tinggal
dl kost di daerah sekitar pesantren. lalu mereka
hanya mengikuti Lkegiatan atau pengajian di

pondok pesantren tersebut, maka mereka Juga

40) Zamakhasyari Dhofier, ITradisi pesantren (Jakarta:
LP3ES., 1984), hal.b2
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dapat disebut santri kalong.
Seorang santri pergi dan menetap disuatu pesantren
karena berbagail alasan :

~ la ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas
Islam secara lebih mendalam dl bawah bimbingan
kvai yang memimpin pesantren tersebut.

— Ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren,
baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian
maupun hubungan dengan pesantren—pesantren yang
terkenal.

— Ia ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa
disibukkan oleh kewajiban sehari-hari dirumah
keluarganya.4l)

2. Kyai
Kyval merupakan elemen yang paling esensial dari suatu
pesanten. Karena pertumbihan suwatu psantren semata-mata
tergantung kepada kemampuan pribadi kyainya.
Menurut asal—-usul, perkataan kyai dalam bahasa Jawa
dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda:
a. Sebagai gelar kehormatan bYagiorang vang dianggap
kramat.
b. Gelar kehormatan untuk para orang tua pada umumnya.

i c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang

ahli agama isalam yang memiliki ataumenjadi pimpinan

41)  1bid., hal.52



{ezantren dan mengajar kitab-kitab islam klasik kepada
santrinya. selain gelar kyai,ia Juga sering disebut
seorang yang alim.42)

Adapun yang dimaksud kval daiam pembahasan ini adalah
gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli
agama, islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren

dan mengajar kitab-kitab islam klasik kepada para

santrinya.

b. Dasar dan Tujuan Pondok Pesantren

1. Dasar Pendidikan Pondok Pesantren

Pondok pesantren gebagai institusi pendidikan
rengajaran agama islam sudah barang tentu mempunyai sumber
dasar. adapun dasarnya adalah :

Al-Qur an Surat At-Taubah : 122

z&\i&;i‘;i&ﬁ;jﬁb '/!/-Jl '.va, /
LT (..Ll; I Ry ’{Pma

tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu
pergi semuanya ( kemedan perang ) mengapa tidak pergi
dari tiap golongan diantara mereka beberapa orang
untuk memerdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat

42) Manfred Ziemek, Op.Cit., hal.bb
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Perintahkanlah anak—anakmu sekalian sholat pada
waktu mereka berumur 7 tahun dan pukullah wmereka
karena meninggalkan sholat padahal mereka berumur 10
tahun dan pisahkan tempat tidur diantara mereka "

Ayat dan hadist diatas merupakan dasar pendidikan
pondok pesantren yang di Jadikan dasar hukum dari
pendidikan agama iélam bahwa pendlidikan agama islam itu di
wajibkan bagi setiap muslim dan maslimah. Dan yang di
Jadikan dasar pedoman bhagl pesantren adalah yang dikenal
dengan istilah " panca Jiwa " Yaitu :

&. Keilhlasan

b. kesederhanaan

c¢. Berdikari

d. Ukhuwah islamiyah

e. Kebebasan
&. Keihlasan

Sepi ing pamrih (tidak karena di dofong oleh keinginan

memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu), semata-mata

karena untuk ibadah hal ini meliputi segenap suasana

43) | peparetemen Agama RI., Op.cit. hal. 302
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kehidupan di pondok pesantren kyai ihlas mengajar dan
santri ihlas belajar.

Kesederhanaan

Kehidupan daliam pondok pesantren di liputi dalam
suasana Kkesederhanaan, tetapi agung, sederhana bukan
berarti pasif dan bukanlah artinya itu kemelaratan atau
kemiskinan, tetapi mengandung unsur kekuatan dan
ketabahan hati. penguasaan diri dalam menghadarpi
perjuangan hidup dalam segala kesulitan.

Berdikari atau kemandirian

Berdikari adalah kesanggupan menolong diri sendiri atau
mandiri. berdikal inilah yang merupakan senjata hidup
ampuh, berdikari bukan saja dalam arti bahwa santri
selalu bekerja dan berlatih mengurus segala
kepentingannya sendiri tetapi pondok pesantren itu
sendiri sebagali lembaga pendidikan Juga tidak pernah
menyandarkan hidupnya kepada bantuan dan belas kasihan
orang lain.

Ukhuwah Islamiyah

kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana
persaudaraan yang akrab , sehingga segala kesenagan dan
kesusahan dirasakan bersama dengan Jjalinan perasaan
keagamaan (persaudaraan) bukan saja selama di Pondok
Pesantren itu sendiri, tetapi Jjuga mempengaruhi kearah

persatuan umat dalam masyarakat.



e. Kehebasan
Bebas dalam berfikir dan berbuat, hebas dalam
menentukan masa depannya, memilih jalan hidup didalam
masyarakat kelak bagi psra santri, dengan berjiwa
besar dan optimis dalam menghadapi hidup dan kehidupan

di dunia ini.

2. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren

Sejak awal berdirinya Pondok Pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang tumbuh dan berasal dari, oleh dan
untuk masyarakat yvang memiliki ciri-ciri khusus.
Kekhususan 1lembaga ini menjadikan sebagai “sub kultur”
walaupun pengakuan bahwa pesantren adalah sebagai sub
kultur sebenarnya belum merata dimiliki oleh kalangan
pesantren sendiri.44)

Namun lembaga ini tetap diberi kekuasaaan melakukan
kegiatan atau menyelenggarakan sistem pendidikan. Adapun
tentang tujuan pendidikan pesantren dapat dikatagorikan
mejadi tujuan umum dan tujuan khusus yang mana tujuan
tersebut dapat diasumsikan sebagai berikut:

a. Tujuan Umum

Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian islam yang dengan ilmu agamanya ia

sanggup menjadi mubaligh islam dalam masyarakat

44). Abdurrahman Wahid, Bunga Rémpai Pesantren (Jakarta: CV
Darma Bhakti,tt), hal.g



31

sakitar melalul ilmu dan amalnya.

Tujuan Khusus

Mampersiarkan para santri untuk menjadi orang alim
dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyal vyang
bersangkutan serta méngamalkannya dalam

masyarakat.45)

Sedangkan tujuan pendidikan pondok pesantren vyang

berhasil  dirumuskan dalam musyawarah atau  lokakarya

intensif pengembangan pondok pesantren pada pertengahan

Mei

1978 adalah =z=ebhagal berikut:

1.

0

Tujuan Umum

Membina warga negara agar berkepribadian muslim

zezual dengan ajaran—ajaran Islam, dan menanamkan

rasa keagamaan tersebut pada semua segi. kehidupan

serta menjadikannya sebagal orang yvang berguna bagi

bangsa masyarakat dan negara.

Tujuan Khusus

a). Mendidik siswa atau santri anggota masyarakat
untuk menjadi muslim yang bertagwa kepada Allah
swt, berakhlag mulia, memiliki kecerdasan,
ketrampilan dan sehat lzhir dan batin sebagai
warga negara yang berpancasila.

by. Mendidik siswa atau santri untuk menjadi

45)_
{(Jakarta:

Arifin,- Kapita Selekta Pendidikan Islam Unnam,

Bumi Aksara, 1983), hal. 248
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manusia muslim selaku kader-kader wulama®™ dan
mubaligh, mengamalkan syari“at islam secara
utuh dan dinamis.

c). Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan
agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan dan bertanggung Jawab kepada
pembangunan bangsa dan negara.

d). Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan
mikro (keluarga) dan regional (pedesaan atau
masyarakat lingkungannya).

e). Mendidik siswa atau santri agar menjadi tenaga-
tenaga vang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan khususnya pembargunan mental
spiritual.

). Mendidik siswa atau santri untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan sosial m%?yarakat
lingkungan dalam usaha pembangunan masyarakat

; bangsanya.46)

Akan tetapi untuk menciptakan rumusan formal dari

: tujuan pendidikan pondok pesantren yang bersifat integral,

ﬂ komprehensif atau total meliputi sepala Jjenis poandok

pesantren dalam hubungannya dengan masa pembangunan

| 48) Kafrawl, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pondok
. Pesantren, (Jakarta: PT Cemara, 1878), hal.166
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harus tidak lepas dari cita-cita atau tujuan

bangsa kita sebagaimana yang telah ditetapkan dalam UUD

1945. Adapun rumiasan tujuan yang dapat menampung clta-cita

negara dan ulama® menurut Arifin sebagai berikut:

1. TuJuan umum

Membentuk mubaligh-mubaligh Indonesia berjiwa islam

vang pancasialls yang bertagwa, yang mampu bailk

Jasmaniah maupun rohaniah mengamalkan ajaran islam

bagi

kepentingan kebahagian hidup diri sendiri,

keluarga, masyarakat, dan bangsa serta negara.

2 .Tuojuan Khusus

al.

b).

c).

d).

e).

3.

Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok
pesantren sebaik mungkin sehingga berkesan
kepada Jiwa anak didiknya (santri).

Memberikan pengertian keagamaan melalui
pengajaran ilmu agama islam.

Mengembangkan sikap beragama melalui praktek -
praktek ibadah

Mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam pondok
pesantren dan di sekitarnya. P
Memberikan pendidikan ketrampilan, civic dan
kesehatan olah raga kepada anak didik (santri).

Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam

pondok pesantren yang memungkinkan pencapailan
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tujuan umum tersebut-47)

Dari beberapa tujuan pendidikan pondok pesantren yang
disebutkan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan
vang ingin dicapai oleh lembaga ini selain mendidik dan
membina para santri agar menjadi manuslia vang
berkepribadian muslim berguna bagl agama, bangsa dan
negara,. Jjuga mempunyal tujuan menjadi anggota masyarakat
untuk menjadi manusia yang bertaawa kepada Allah swt,
berakhlag mulia dan bertingkah laku sesuai dengan aJjaran

agama islam.

3. Tinjauvan Tentang Akhlak
a. Pembinaan Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa arab, Jamak dari kata
'S,JJ
“khuluqun” ( GQ;;. ) yang menurut lughot diartikan
budi pakerti, peragai, atau akhlak, kata tersebut
.9’1'
mengandung persesuaian de gan kata " khalqun " ( C}L»- )

artinya kejadian dan hubungannya dengan kata " khaaliqun”

5 w7
( " \,_ }y berartli menjadikan, dan kata “ makhiuk “
> S .-

( L

Lﬁjlél) berarti yang dijadikan.48)
Perkataan akhlak adalah jamak dari kata "khuluk” yang

bahasa Arab mengandung beberapa arti . yaitu adat

47) . Arifin, Op. cit, hal. 251

48)  Mahmud Yunus, Op. Cit., hal.120
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kebiasaan, tabiat, perangai dan agama.49)

Menurut Ibrahim Anis mendefinisikan akhlak sebagai

berikut: ” wo T . % 5’,-{f{"
\f,\;;ﬁ)/awd;/ b J\o—,\#)
/eb

‘;/;J/(gd\ L;—Vf‘ffuﬁ \

Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam lea vang
dengan nya lahirlah macam—macam perbuatan, baitk atau
buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

Adaprun Akhlak menurut Al-Ghozali dalam Ihya®™ nya vyang
penukis kutib dari buku "pengantar Akhalak” memberikan

definisi akhlak sebagail berikut:

<y A ? a7 /9 /n/-vzg/ —9;"!/
‘23\5,9;4 J\-.uu‘.}?\ bz,«r— ‘*“-"u Jmal\é Muf— Q)L-f—tsm
# = - -

’}'/ k) ~ aF -
JS;c; LfQWJﬁbjw%ﬁ
Al-Ehulk ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yvang

menimbulkan macam—macan perbuatan dengan gampang dan
- mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan".bo)

Jadi Pada hakikatnya akhlak adalah sifat vyang telah
meresap dalam Jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari
situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara mudah
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.

Menﬁrut penulis vyang dimaksud dengan akhlak adalah
suatu sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yvang melahirkan

perbuatan baik terhadap Tuhan, sesama manusia, terhadap

Usaha,

49)- Ismail Thoib, Risalah Akhlak, ( Yogyakarta: Bina
1984), hal.l

o0) Asmaran AS, Op.Cit..hal.2-3
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diri sendiri dan makhluk lain vang sesuai dengan tuntunan
Al-Qur-an dan Sunnah. Dalam hal ini Jalaludin dan Usman
Said membagi akhlak menjadi beberapa baglan yaitu:
1. Akhlak kepada Tuhan
2. Akhlak kepada Rasulullah
3. Akhlak kepada Al-Qur an
. Akhlak kepada pribadi
. Akhlak kepada orang tua
. Akhlak kepada anak
Akhlak kepada rumah tangga

. Akhlak bertetangga

o o ~N G g A

. Akhlak terhadap lingkungan hidup 5L

Adapun vang dimaksud dengan pembinaan akhlak adalah
cara—-cara bagaimana memperbaiki, menanamkan dan mengem-
bangkan nilai-nilai akhlak untuk meningkatkan budi pekerti
anak didik agar nantinya terbentuk suatu kepribadian vang
diwarnai akhlak yang mulia, kemudian hidup dengan keten-
tuan—-ketentuan yang sesual dengan norma ajaran islam,
namun dalam pembahasan ini akhlak terhadapr Rasulullah
tidak penulis uraikan mengingat untuk memudahkan penguku-
ran, Jjuga akhlak kepada anak dan akhlak berumah tangga
tidak penulis uraikan mengingat obyek penelitiannya adalah

anak remaja yang berusia 16-19 +tahun yang populasinya

51) | Jalaludin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam,
{(Jakarta: HRaja Grafindo Persada. 1984), hal.60-83
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mavoritas belum berumah tangga.

Dalam wuraian di bawah ini akan penulis uraikan

mengenai akhlak-akhlak tersebut

1. Akhlak kepada Allah, meliputi :

a).Berserah diri kepada ketentuan Allah, sikap vwvang

diperlihatkan adalah sikap pasrah dan dalam menerima
cobaan mampu menangung kesusahan dan kemadian
menerimannya dengan tenang dan sabar dalam

mengahadapl kenyataan yang menyulitkan sebagaimana

firman Allah Q.S5. Al-Bagoroh :153

<2 ///Lf,b;‘.): sz 2, 2 s )‘/)/,.6,_{
- gl ER APPSR I ]

=1

I

Hai orang—orang yang beriman.mintalah pertolongan
{kepada Allah) dengan sabar dan sholat,sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar 52)

b)y.Mohon pertolongan kepada Allah dengan membiasakan

berdo’a kepada Allah. Q.5. 40:60

c).Bersyukur kepada Allah, di samping mengucapkan

dengan lisan Jjuga diwnjudkan dalam perbuatan dengan
memanfaatkan kelebihan yang dimiliki baik berupa
harta benda maupun kelebihan yvang lain. Sebagaimana

firman Allah dalam surat Ibrahim : 7

2. Akhlak kepada al-Qur an

a).Senang memaca kitab suci Al-Qur an. Sikap yang

52)

Departemen Agama RI. Op. Cit., hal.38
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ditunjukan adalah kecenderungan untuk membaca Al-
Quran.
b).Memuliakan Al-Qur'an sebagal kitab sucl dengan
menunjukan sikap
Tidak menggangu ketenangan orang laln yang
membaca al-Qur”an.
~ Senang mendengarkan bacaan Al-Qur”an dan
memperhatikan dengan baik
3. Akhlak terhadap pribadi, meliputi :
a).Menjaga dirl untuk +tidak me lakukan perbuatan
tercela dan merusak diri, seperti
- Tidak mengingkari janji
— Menjauhkan diri dari mabuk-mabukan dan Jjudi
~ Menghindarli diri dari perbuatan dosa.53)
b).Pemaaf dan bersedia minta maaf, sikap yang di
tunjukan adalah :
- Memberi maaf kepada orang yang berbuat salah
— Memita maaf atas perbuatan salah yang ia
lakukan terhadap orang lain.54)
4. Akhlak kepada Orang Tua
Dengan berpil)ak kepada Surat Lugman ayat 23-24 maka
sikap yané wajib ditunjukkan kepada orang tua adalah :

a). Berkata lemah lembut kepada orang tua dan tidak

53). Jalaludin dan Usman Said, Op. Cit., hal. 68

54) | 1pid, hal.69
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membentak-bentak orang tua
b). memperlakukan orang tua dengan baik
¢). mendo’akan orang tua
d). mentaati perintah kedua orang tua.
5. Akhlak terhadap tetangga.
Adapun sikap vang perlu ditunjukkan kapada tetangga
adalah
a). memperlakukan tetagga dengan baik
b). saling tolong menolong
¢). bermusvawarah untuk menlaga kepentingan
bersama. 22’
6. Akhlak terhadap lingkungan hidup,
Adapun sikap yvang perlu ditunjukkan bagili setiap muslim
kepada alam lingkungannya, adalah:
&) . memperlakukan binatang dengan baik
b). menjaga dan memelihara alam.56) -
‘ b. Dasar Pembinaan Akhlak
Pelaksanaan Pembinaan Akhlak berdasarkan atau
| berpedoman kepada Al-Qur an dan Al-Hadits.
Adapun dalam Al-Qur an antara lain dapat dilihat dalam

Surat Asy-Syura: 52

99), 1bid, hal.78
96)  71pid., nal.84



/l LA D{/-.} /‘/‘,/1 . /.’/ /9/_’/‘:/ //’
% g (_/-{\.A\J " %J?) &A\,t—:*\j\ ’,\Jia
¥ = - £

"Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-
@Qur-an) dengan perintah kami sebelumnya kamu tidaklah
mengetahul apakah Al Kitab (Al-Qur~an) dan tidak pula
mengetahul apakah iman itu, tetapl kami menjadikan al-
Quran itu cahava, vang kami tunjuki dengan dia siapa
vang kami kehendaki diantara hamba-hamba kami dan
sesungguhya kami benar-benar memberi petunjuk kepada

jalan yang lurus". 57)
Surat Al-Imron : 110
a3 2 220 PR 7 5l

o&ﬂiy ﬁi RV ui;l‘f Y Vu*“*“ Sprip -
.;q))J, / T "
A S AR NI SR K Al A

Kamu adalah umat yang terbalk yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma ' ruf dan mencegah
kepada vang mwmunkar, dan beriman kepada Allah,
sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yvang fasik”.58}

Selain dari Al-Qur an terdapat pula dalam al-Hadits

disebutkan sebagai berikut:
J/vi

Jiadly 2205 Ll o AL T A}J:;j
.(A;"" AR P AT

Seutama—-utamanya orang mukmin dalam keislamanya
vaitu orang vang memberi keselamatan kepada uwmat islam

"

97)pepag RI, Op.Cit hal.791

58) | Depag RI, Op.Cit, hal. 94



-dari lidahnya dan tangannya dan seutama-utamanya orang
mukmin dalam keimannya adalah yang paling balk
—akhlaknya".59)

Dalam Al-@Qur an dan al-Hadits selalin banyak terdapat
- syat—ayat yang menganjurkan pelaksanaan pembinaan akhlisk
Juga terdapat ayat-ayat yang mengemukakan berbagai contoh
akhlak yang'mulia vang mengembangkan antara idealita dan
-realita, antara spiritual dan material atau antara agama
dengan dunia, dengan seimbang dan serasi yang belum pernah
dikenal dalam aturan manapun (selain Islam).
Hal ini bila dikaitkan dengan pembinaan akhlak lewat
program takhassus adalah semua usaha yang ditunjukan atau
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan skhiak santri

khususnya agar nantinya dapat menjadi tauladan bagi santri

di PP. Wahid Hasyim. : A

F. METODE PENELITIAN

Untuk menu)u pada suatu penelitian yang berhasil maka
harus di dukung dengan wmetode yang tepat. metode
penelitian yang tepat inilah yang akan mentukan penelitian
tersebut - menj)adi -terarsh dan sistematis. Secara garis

besar,metode penelitian yang penulis gunakan, yaitu:

59). Hamdani, Muslih Hadl, Pembinaan Umat Islam, ( Jakarta:
Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1987),hal: 27-28
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1. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini vang - menjadi subyek
penelitiannya adalah Pengasuh, Pengurus, Guru dan
pembina serta santri Program Takhassus Pondok
Pesantren Wahid Hasyim, Gaten Condongcatur Depok
Sleman yogyakarta.
b. Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitiénr adalah
pembinaan  akhlak yang dilskukan Ilewat program
takhassus.
2. Metode Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data informasi yang selengkap—-

lengkapnya, penulis menggunakan metode pengumplan data
sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Observasi merupakan metode utama dalam penelitian
ini, karena didalam metode ini, penulis tidak hanya
mencatat ataupun mengamati sesuatu yang terjadi di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, tetapi Juga terjun

langsung serta bercampur dengan lingkungan pondok

pesantren.so)

b. Metode Interviu

60). Jalaluddin Rahmat., Metode Penelitian Komunikasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1884), hal.B3
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Metode interviw adalah usaha mengumpulkan informasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lesan
untuk di jawab secara lesan pula.61)
interviu yang penulis lakukan adaiah interviu bebas
terpimpin, maksudnya dalam melaksanakan interviu
orang-orang Yyang diwawancarai diberikan kebebasan
untuk memberikan Jawaban. Hamun hal itu juga tidak
terlepas dari pedoman pokok vang telah penulls
susun. Adapun yang menjadi obyek interviu adalah
Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
Pembina Takhassus dan sejumlah santri takhassus.

c. Metode Dokumentasi
Metode ini penulis gunakan sebagai metode
prelengkap, maksud dokumentasi adalah metode vyang
dilakukan terhadap kumpulan barang-barang vang
‘mengandung ' petunjuk-petunjuk tertentu atau riset
vang dlilakukan dengan penelitian bahan dokumentasi
vang ada dan mempunyail relevansi dengan
penelitian.sz)
Penggunaan metode dokumentasi sebagal salah satu
metode bertujuan untuk mempermudsh pengumpuian

data. Adapun dokumentasi itu ada vang berupa

81).  Anas Sudijono, Metodologi HResearch dan Bimbingan
Skripsi, (Yogyakarta: UD Rama, 1982), hal.256

82) . Anas Sudijono, Op. Cit., hal.24
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majalah, buku, surat ksbar, peraturan-peraturan,
catatan kegiatan dan semua yang ada hubungannya

dengan penelitian.

3. HMetode Analisa Data

Setelah data terkumpul dari berbagai hasil pengumpulan
data yang ada, kemudian akan disajikan secara deskriptif,
maksudnya  dengan menggambarkan keadaan sasaran penelitian
secara apa adanya pada ﬁasa sekarang. Artinya sesual
dengan kurun waktu penelitian yang telah dilakukan.

Adapun Jenis metode yang dipergunakan 'disini adalah
metode analisis deskriptlif kualitatif, yaitu data yang
telah "masuk selanjutnya diasnallsis dan diinterpretasikan
dengan kata-kata sedemikisn rupa, untuk menggambarkan

obyek penelitian saat dimana penelitian dilakukan oleh

periulis.
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BABIV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam uraian dimuka maka dapat diambil kesimpulan
mengenahi Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Santri 1ewat—
program Takhassus Pondok Peésantren Wahid Hasyim adalah
sebagal berikut:

1. Materi vang disampaikan dalam pembinan akhlak santri
lewat program Takhassus pada dasarnya mengacu pada
kitab-kitab klasik seperti kitab Ta limul Muta alim,
frsadul Ibad dan kitab klasik yang lain,dalam hal ini
penekan pembinaan difokuskan pada masalah kesabaran dan
keikhlasan, Birul Walidain istigqomah, hrmat kepada
guruserta hormat kepada sesama teman .

2. Metode vwvang digunakan dalam pembinaan akhlak santri
Fondok Pesantren Wahid Hasyim adalah

1. Matode Ceramah
2. Metode Diskusi
3. ﬁetode Demonstrasi
4. Metode Karyvawisata
5. Metode Uswatun Hasanah
d. Tujvan FPembinaan Akhlak adalanh membentuk pribvadi

muslim yang berhaluan Ahlussunah wal jama ah, berakhlzk
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wmulia, cakap dan bertanggung jawab atas kesejahteraan

umat, bangsa dan negara Republik Indonesia.

B. SARAN-SARAN

Herdasarkan hasil penelitian ini penulis menilai bahwa
pembinaan akhlak yang dilakukan lewat Program Takhassus
oleh Pondok Pesantren Wahid Hasyim sudah cukup baik, namun
masih terdapat beberapa hal vyang perlu mendapatkan
perhatian guna memperoleh hasil pembinaan akhlak vyang
lebih baik lagi untuk masa mendatang.

Adavun hal-hal tersebut adalah:

1. Untuk Menjembatani bahwa terkesan santri Takhasus
kurang mendapatkan perhatian dari pembinaanya, karena
rembina harus menbagi waktunya selain untuk santri juga
untuk kuliah, hendaknya pengurus membagi Tugas piket
kepada pembina untuk bisa menemani santri pada saat

tertentu sesuai dengan kelonggaran waktu vang

dimilikinya.

[N
+

Perlu kiranya dibentuk Jjob discripsion dan tata aturan
vang baku untuk petuniuk pelaksanna pembinaann akhlak
kepada santri agar mendapatrkan hasil yang memuasakan
dan sesuai dengan yang diharapkan.

3. Masalah lokasi, untuk menghindari kumpulnya santri yang
latar belakang masih MI,MTs.MA dengan mahasiswa, memang
perlu dipisah dan ditentukan tata aturan dan diciptakan

kondisi yang berbeda.



4. Untuk menjembatani masalah kurangnya memadahi sarana
dan prasarana yang ada maka periu adanya pembicaraan
antara pengurus dengan wali santri bagaimana baiknya

dan jalan keluarnya.

C. EATA PENUTUP

Syukur Alhamdulillah segala puji bagi Allah swt yang
senantiasa memberikan kekuatan lahir dan batin kepada
permulis sehingga penulis dapat meneyesaikan skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha
mencurahkan segala kemampuan baik pikiran. tenaga, biaya
dan waktu demi kesempurnaan skripsi ini. HNamun karena
keterbatasan dan kemampuan, maka tentunva msasih banvak
kekurangan dankejanggalan vang terdapat dalam penyusunan
bahasa, tata tulisnvadan uraian dalam pembshasannya.

Uleh karena itu penulis mengharapkan koreksi serta
Kritik vyang bersifat konstruktit dari semua pembaca demi
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnyé, semoga Allah swt senantiasa melimpahkan
Taufik. Rahmat, serta Hidavah-Nya kepada kita semua.

Harapan penulis., semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagl agama. masyarakat, nusa dan bangsa. AMIN.
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